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Abstract: This research aims to analyze the effect of Foreign Exchange Islamic Bank financing, 
LPEI sharia financing, and Foreign Direct Investment (FDI) either partially or simultaneously 
on the export of Indonesia’s non-oil and gas processing industries in the period of 2013 – 2020. 
This research is a quantitative study using purposive-sampling for its sampling method. The data 
used are in quantitative form and based on time series measurements. Data were collected by using 
documentation method of secondary data from five Foreign Exchange Islamic Bank, LPEI, 
BKPM, and BPS. The data analysis method used is multiple linear regression ordinary least 
square (OLS) using the program R Studio. The results show that simultaneously, all of the 
independent variables have an effect on the export of Indonesia’s non-oil and gas processing 
industries. Meanwhile partially, LPEI sharia financing and FDI have no significant effect. 
Foreign Exchange Islamic Bank financing partially has a positive and significant effect. 
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1. Pendahuluan 

Kementerian Perindustrian, pada presentasi Making Indonesia 4.0 (2018) memuat aspirasi 
Indonesia untuk masuk dalam jajaran Top 10 ekonomi dunia di tahun 2030 dengan ekspor 
sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi. Ekspor adalah salah satu faktor peningkatan 
pertumbuhan ekonomi negara (Ginting, 2015). Setiap tahunnya, sektor nonmigas menjadi 
penyumbang devisa ekspor tertinggi. Sub sektor pertambangan selalu menjadi sektor pengekspor 
dengan volume tertinggi, namun nominal devisa yang dihasilkan menjadi rendah karena masih 
didominasi komoditas bahan mentah. Sub sektor penghasil devisa tertinggi setiap tahunnya 
adalah industri pengolahan meski kuantitas barangnya jauh lebih rendah dibanding sektor 
pertambangan. Perbaikan kinerja ekspor melalui perbaikan struktur komoditas dari bahan mentah 
ke industri pengolahan menjadi penting untuk mewujudkan ekspor yang mendorong 
pertumbuhan ekonomi. 
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 Grafik di atas merupakan data yang dikutip oleh cnbcindonesia (2018)⁠ dari Malaysia 
External Trade Development Corporation (MATRADE) tahun 2017 yang menunjukkan bahwa kinerja 
ekspor Indonesia masih di bawah Thailand dan Vietnam bahkan pergerakannya cenderung 
menurun. Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia harus terus meningkatkan hilirisasi produknya. 
Salah satu alasan yang diduga membuat kinerja sektor industri pengolahan belum bisa maksimal 
adalah kendala dana. Wakil Menteri Perdagangan, Jerry Sambuaga pada berita yang dilansir 
tribunnews.com (2020)⁠, membicarakan pentingnya aspek keuangan bagi UMKM berorientasi 
ekspor. UMKM berpotensi ekspor dan termasuk dalam sektor yang padat teknologi tidak sedikit 
yang masih belum punya pengetahuan terkait pembiayaan.  

Sejalan dengan hal itu, Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional pada Masterplan 
Ekonomi Syariah Indonesia 2019-2024 menyatakan visi untuk mewujudkan Indonesia yang 
mandiri, makmur dan madani dengan menjadi sentra ekonomi syariah terkemuka di dunia dengan 
salah satu strategi dasar yaitu penguatan rantai nilai halal. Strategi tersebut kemudian dijabarkan 
kembali menjadi poin-poin yang lebih detail yang salah satunya adalah dengan meningkatkan 
ekspor ke negara tujuan potensial dengan memfasilitasi kemudahan pembiayaan dan transaksi 
keuangan internasional untuk ekspor. Output yang diharapkan dari strategi tersebut adalah 
meningkatnya volume ekspor Indonesia. Pembiayaan syariah mempercepat tumbuhnya sentra 
produksi produk halal berorientasi ekspor. Pertumbuhan produksi produk halal berorientasi 
ekspor terhambat salah satunya karena komoditas yang memiliki nilai tambah dan daya saing 
masih kurang dalam memenuhi pasar ekspor, dan karena itulah diperlukan perbaikan sektor 
komoditas yang didukung pembiayaan bagi para pengusahanya. 

Gambar 1. Perkembangan Ekspor Nonmigas Indonesia 

Sumber: BPS, data diolah 

Gambar 2. Kinerja Ekspor Indonesia, Thailand, Vietnam 

Sumber: cnbcindonesia 
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 Kehadiran perbankan syariah memainkan peran penting dalam merangsang pertumbuhan 
ekonomi (Lebdaoui & Wild, 2016)⁠. Akad Mudharabah yang ditambah dengan Wakalah dari 
lembaga pembiayaan ekspor dapat membuka jalan untuk mendukung perusahaan pengekspor 
(Gundogdu, 2016)⁠. BUS Devisa adalah bank umum syariah yang diperbolehkan untuk 
melakukan kegiatan dalam valuta asing, termasuk penerbitan produk atau fasilitas seperti letter of 
credit. Bank umum syariah menyambut baik peraturan ini dengan tercatatnya Bank Muamalat 
sebagai bank devisa sejak tahun 1994 dan diikuti oleh bank umum syariah lainnya. Setiap 
tahunnya, bank umum syariah aktif menyalurkan pembiayaan untuk kegiatan perdagangan 
internasional dengan volume transaksi yang berfluktuasi. Data pembiayaan untuk kegiatan 
perdagangan internasional dapat dilihat dari jumlah tagihan akseptasi akibat adanya transaksi 
menggunakan letter of credit, wesel ekspor, dan tagihan ekspor non letter of credit.  

 

 Lembaga keuangan lain yang bisa memberi pembiayaan pada industri berorientasi ekspor 
adalah Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI). LPEI adalah lembaga keuangan non-
bank yang diberi mandat khusus untuk membiayai ekspor. LPEI dinyatakan dapat melakukan 
kegiatan berdasarkan prinsip syariah sejak tahun 2009. Pembiayaan syariah LPEI setiap tahunnya 
mengalami pertumbuhan pesat terhitung semenjak pertama kali fasilitas ini diluncurkan. Melihat 
sinyal bahwa pembiayaan ini diminati debitur, LPEI berniat untuk terus memperbesar porsi 
pembiayaan syariah untuk meningkatkan ekspor. 

Penelitian sebelumnya oleh Rusmita dan Cahyono (2016)⁠ menyatakan bahwa pembiayaan 
syariah baik dari bank maupun non-bank, berpengaruh negatif terhadap ekspor Indonesia. Hal ini 
diduga karena porsi pembiayaan konsumtif masih lebih besar sari pembiayaan modal kerja, serta 

Gambar 4. Pembiayaan Syariah LPEI (dalam Triliun Rp) 

Sumber: laporan keuangan LPEI, data diolah 

Gambar 3. Pembiayaan BUS Devisa untuk Perdagangan Internasional (dalam Miliar Rp) 
Sumber: laporan keuangan masing-masing BUS Devisa, data diolah 
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kredit perbankan konvensional yang masih mendominasi pasar. Penelitian lainnya oleh 
Rahmawati dan Djatnika (2020)⁠ menyatakan bahwa pembiayaan BUS Devisa tidak berpengaruh 
signifikan dengan arah pengaruh positif terhadap nilai ekspor. Pembiayaan syariah LPEI secara 
parsial berpengaruh positif signifikan terhadap nilai ekspor. Atas dasar perbedaan hasil dari 
penelitian terdahulu dan masih sedikitnya penelitian sejenis, maka hal ini akan diuji kembali pada 
penelitian kali ini dengan periode dan fokus sektor ekspor yang berbeda. 

 Selain dalam bentuk pembiayaan, pelaku usaha juga dapat memperkuat permodalan dari 
dana yang ditanamkan dalam bentuk investasi. Menurut Yusof (2011), salah satu keuntungan yang 
bisa diharapkan dari keberadaan Penanaman Modal Asing (PMA) bagi industri nasional adalah 
semakin pesatnya perkembangan ekspor manufaktur. Aliran masuk PMA akan mengembangkan 
ekspor (Siti Hodijah, 2015)⁠. PMA sangat berkorelasi dengan peningkatan pertumbuhan 
produktivitas ekspor (Mora & Singh, 2013)⁠. PMA memainkan peran penting dalam peningkatan 
teknologi. Sektor yang menerima PMA dapat menjadi penentu peningkatan produktivitas antara 
barang setengah jadi atau barang lain. Adanya PMA menjadi kesempatan bagi industri dalam 
negeri untuk mendapat transfer teknologi, kemampuan manajerial, dan perbaikan daya saing 
secara global. Menteri Perindustrian saat itu, Airlangga Hartanto dalam berita yang dimuat 
pasardana.id (2019)⁠ mengatakan bahwa meningkatnya investasi pada sektor manufaktur telah 
konsisten mendatangkan efek berantai yang luas bagi perekonomian, salah satunya pada 
penerimaan devisa dari ekspor. Dorongan penanaman modal menjadi penting guna 
menumbuhkan industri substitusi impor dan berorientasi ekspor, serta industri lainnya yang 
menunjang kegiatan tersebut sehingga dapat menguatkan struktur perekonomian nasional. 

Penelitian sebelumnya oleh Driffield dkk. (2014)⁠ menyatakan bahwa PMA di Indonesia 
berdampak positif dan signifikan terhadap ekspor Indonesia. Pramana dan Meydinawathi 
(2013)⁠ menyatakan bahwa PMA secara parsial memberi pengaruh positif signifikan terhadap 
ekspor nonmigas Indonesia ke Amerika. Penelitian Soeharjoto (2016)⁠ menyatakan bahwa PMA 
berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap ekspor industri manufaktur Indonesia. 
Permatasari (2018)⁠ mengutarakan bahwa PMA secara parsial tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap nilai ekspor barang nonmigas. Diduga penyebabnya adalah karena 
ketidakstabilan ekonomi dan non ekonomi di Indonesia. Safitriani (2014)⁠ menyatakan bahwa 
dalam jangka panjang, PMA memberi dampak yang positif terhadap ekspor. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan stewardship di mana teori ini dirancang untuk 
membentuk perilaku yang mengarah pada sikap melayani dan mengikuti kepentingan bersama. 
Steward menganggap kepentingan bersama yang sesuai perilaku principal adalah pertimbangan yang 
masuk akal karena steward melihat usaha untuk mencapai tujuan organisasi. Pada penelitian ini, 
tujuan organisasi adalah meningkatkan nilai ekspor dengan memperbaiki struktur komoditas 
kepada komoditas industri pengolahan nonmigas agar selanjutnya ekspor bisa menjadi pendorong 
pertumbuhan ekonomi. Pemerintah bertindak sebagai principal, BUS Devisa, LPEI, dan badan 
pengelola PMA menjadi steward. Diasumsikan bahwa BUS Devisa, LPEI, dan badan pengelola 
PMA berperilaku sesuai kepentingan principal dengan cara menyalurkan pembiayaan dan investasi 
ke setor industri pengolahan nonmigas berorientasi ekspor agar melancarkan kegiatan pelaku 
usaha di sektor tersebut sehingga dapat meningkatkan volume komoditas di sektor tersebut. 

Melihat pentingnya perbaikan sektor komoditas yang didukung pembiayaan syariah dan 
penanaman modal untuk mewujudkan aspirasi-aspirasi Indonesia, dengan perbedaan hasil dari 
penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya, serta masih sedikitnya penelitian yang 
mengaitkan pembiayaan syariah dan penanaman modal asing kepada ekspor manufaktur 
nonmigas, maka penelitian ini bermaksud menguji kembali pengaruh dari pembiayaan syariah dan 
penanaman modal asing terhadap ekspor khususnya pada komoditas industri pengolahan 
nonmigas. 
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2. Kajian Pustaka 

2.1. Ekspor 

Ekspor merupakan kegiatan mengirim barang keluar dari daerah pabean. Menurut 
Feriyanto (2015)⁠, salah satu hal yang menghambat kegiatan perdagangan internasional adalah 
fasilitas pembiayaan. Sektor tradable adalah sektor yang output-nya dapat diperdagangkan di pasar 
internasional, terdiri atas sektor primer dan sektor industri pengolahan. Perkembangan sektor 
tradable dapat dilihat dari sisi faktor pendukung pertumbuhan, beberapa diantaranya adalah 
investasi dan pembiayaan. 

2.2. Pembiayaan Syariah 

Pembiayaan syariah adalah kegiatan penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan 
dengan itu mengikuti kesepakatan antara bank dengan pihak lain. Pihak yang dibiayai wajib 
mengembalikan uang tersebut setelah jangka waktu tertentu disertai imbalan atau bagi hasil. 
Pembiayaan syariah dilakukan berdasarkan akad Murabahah, Salam, Istishna’, Mudharabah, 
Musyarakah, Mudharabah Musytarakah, Musyarakah Mutanaqishoh, Ijarah, Ijaraha Muntahiyah 
Bittamlik, Hawalah atau Hawalah bil Ujrah, Wakalah atau Wakalah bil Ujrah, Kafalah atau 
Kafalah bil Ujrah, Ju’alah, dan Qardh. Sesuai Fatwa DSN-MUI No. 35/DSN-MUI/IX/2002 dan 
No. 60/DSN-MUI/V/2007, pembiayaan untuk kegiatan ekspor dilakukan dalam bentuk Letter of 
Credit (L/C) Syariah dan Anjak Piutang Ekspor. 

Pembiayaan syariah untuk kegiatan ekspor dapat diberikan oleh BUS Devisa dan LPEI. 
BUS Devisa adalah bank umum syariah yang diperbolehkan melakukan kegiatan dalam mata uang 
asing. Perbankan syariah mendorong pertumbuhan ekonomi sektor riil di Indonesia (Hasyim, 
2016)⁠. Terdapat hubungan positif antara pembiayaan bank syariah dengan PDB sektor industri 
pengolahan (Susilo & Ratnawati, 2015)⁠. LPEI adalah lembaga keuangan non-bank yang 
dibentuk khusus untuk pendukung kegiatan ekspor. Sejak tahun 2009, LPEI juga dirancang untuk 
dapat melakukan kegiatan dengan menggunakan prinsip syariah. 

2.3. Penanaman Modal Asing (PMA) 

PMA merupakan aktivitas menanam modal guna melakukan usaha di wilayah NKRI, 
dilakukan oleh penanam modal asing, baik dengan modal asing sepenuhnya maupun berpatungan 
dengan penanam modal dalam negeri. Menurut Yusof (2011), salah satu keuntungan yang bisa 
diharapkan dari keberadaan PMA bagi industri dalam negeri adalah berkembangnya ekspor 
manufaktur. Menurut Salvatore (2007), kegiatan perekonomian yang tidak terlepas dari 
perdagangan internasional adalah aktivitas aliran modal. Penawaran ekspor dipengaruhi oleh 
PMA (Sarwedi, 2002)⁠. 

2.4. Teori Stewardship 

Pendekatan stewardship mengarah pada perilaku yang sesuai dengan kepentingan bersama. 
Steward akan berusaha bekerja sama mengikuti kepentingan principal. Pada penelitian ini, 
diasumsikan steward (BUS Devisa, LPEI, dan badan pengelola PMA) berperilaku sesuai 
kepentingan principal (pemerintah) dengan cara menyalurkan pembiayaan dan investasi ke sektor 
industri pengolahan nonmigas berorientasi ekspor agar melancarkan kegiatan pelaku usaha di 
sektor tersebut sehingga dapat meningkatkan volume ekspor komoditas tersebut dan mendorong 
pertumbuhan ekonomi. 
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2.5. Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini berdasar pada kerangka pemikiran yang digambarkan sebagai berikut: 

 
2.6. Hipotesis 

Rumusan hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Pembiayaan BUS Devisa diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Ekspor Industri 
Pengolahan Nonmigas Indonesia 

H2: Pembiayaan Syariah LPEI diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Ekspor 
Industri Pengolahan Nonmigas Indonesia 

H3: PMA diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Ekspor Industri Pengolahan 
Nonmigas Indonesia 

H4: Pembiayaan BUS Devisa, Pembiayaan Syariah LPEI, dan PMA diduga secara bersama-sama 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Ekspor Industri Pengolahan Nonmigas 
Indonesia 

 

3. Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yakni metode yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, untuk meneliti populasi atau sampel tertentu yang pengumpulan datanya 
menggunakan instrumen penelitian dengan analisis data bersifat kuantitatif untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2012). Populasi penelitian ini terdiri dari 12 Bank 
Umum Syariah, 6 lembaga jasa keuangan non-bank yang merupakan lembaga keuangan khusus, 
serta 2 jenis penanaman modal yang dikoordinasi oleh BKPM. Sampel diambil dengan teknik 
purposive-sampling, karena sampel perlu memenuhi kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. 
Kriteria untuk sampel dari populasi Bank Umum Syariah adalah Bank Umum Syariah yang 
konsisten terdaftar sebagai Bank Devisa di situs resmi OJK pada Januari 2013 – September 2020, 
serta menerbitkan laporan keuangan triwulanan melalui situs resmi masing-masing bank. Pada 
populasi  lembaga jasa keuangan non-bank yang merupakan lembaga keuangan khusus, kriteria 
yang digunakan yakni lembaga keuangan non-bank yang khusus melayani aktivitas ekspor serta 
dapat menyalurkan pembiayaan dengan prinsip syariah. Pada populasi penanaman modal, kriteria 
yang digunakan adalah penanaman modal dengan jenis penanaman modal asing. Sehingga didapat 
daftar sampel sebagai berikut: 

Gambar 5. Kerangka Pemikiran 

Sumber: diolah penulis 

BUS DEVISA LPEI Penanaman Modal 

Pembiayaan yang 
disalurkan

Pembiayaan 
Syariah

Penanaman Modal 
Asing

Ekspor Komoditas Industri Pengolahan
Non-Migas Indonesia
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 Data yang digunakan berupa data sekunder, dengan dimensi waktu pengukuran time series. 
Data yang digunakan adalah dalam runtun waktu triwulanan. Data diambil dari laporan keuangan 
triwulanan masing-masing BUS Devisa, laporan keuangan triwulanan LPEI, data realisasi PMA 
melalui situs resmi BKPM dan NSWI, dan buletin statistik perdagangan luar negeri ekspor 
menurut kelompok komoditi dan negara melalui situs resmi BPS. Pengumpulan data 
menggunakan teknik dokumentasi dan studi kepustakaan. 

Data dianalisis dengan analisis linier berganda melalui alat bantu berupa program R dengan 
bantuan software R Studio. Regresi linier berganda dipakai untuk mengukur efek dua atau lebih 
variabel bebas pada variabel terikat tunggal yang diukur pada skala rasio (Hardani, 2020)⁠. Model 
regresi perlu melalui uji asumsi klasik agar dapat diketahui apakah model tersebut baik, ada 
kepastian bahwa persamaan regresi memiliki ketepatan estimasi, tidak bias, dan konsisten. 

Uji normalitas melihat apakah residual dari model regresi berdistribusi normal. 
Menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan syarat p-value > α (0.05) agar memenuhi asumsi normalitas. 

Uji heteroskedastisitas menguji apakah terjadi variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain dalam model regresi. Menggunakan Breusch-Pagan Test dengan syarat p-value 
> α (0.05) agar memenuhi asumsi homoskedastisitas. 

Uji autokorelasi menguji apakah terdapat korelasi antara pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 dalam model regresi. Menggunakan uji Durbin Watson 
dengan syarat p-value > α (0.05) dan/atau nilai DW lebih besar dari batas (du) dan kurang dari 4 – 
(du) agar memenuhi asumsi non autokorelasi. 

Uji multikolinieritas menguji apakah ditemukan adanya korelasi antar variabel independen 
dalam model regresi. Berpedoman pada nilai Tolerance dan VIF, apabila nilai Tolerance > 0.1 dan 
nilai VIF < 10, maka asumsi non multikolinieritas terpenuhi. 

Model dari penelitian ini terbentuk menjadi persamaan sebagai berikut: 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ɛ 

Keterangan: 

Y = Nilai Ekspor Komoditas Industri Pengolahan Non-Migas Indonesia 

β0 = Konstanta 

β1 = Koefisien regresi untuk X1 

β2 = Koefisien regresi untuk X2 

β3 = Koefisien regresi untuk X3 

Tabel 1. Sampel yang Digunakan 
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X1 = Pembiayaan BUS Devisa 

X2 = Pembiayaan Syariah LPEI 

X3 = Penanaman Modal Asing (PMA) 

ɛ  = residual/error 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Berikut adalah hasil dari uji normalitas Shapiro-Wilk. 

 
Nilai probabilitas Shapiro-Wilk lebih besar dari derajat signifikansi (0.3541 > 0.05), didapat 
bahwa asumsi normalitas terpenuhi. 

2. Uji Heterokedastisitas 

Berikut merupakan hasil perhitungan dari Breusch-Pagan Test. 

 
Nilai probabilitas Breusch-Pagan lebih besar dari derajat signifikansi (0.4018 > 0.05), 
didapat bahwa asumsi homoskedastisitas terpenuhi. 

3. Uji Multikolinieritas 

Berikut nilai Tolerance dan VIF untuk masing-masing variabel bebas. 

 
Nilai Tolerance dari semua variabel bebas adalah > 0.1, dan nilai VIF dari semua variabel 
bebas adalah < 10. Oleh karena itu, didapat kesimpulan bahwa tidak terjadi masalah 
multikolinieritas. 

 

 

Gambar 8. Hasil Uji Multikolinieritas R Studio 

Gambar 7. Hasil Uji Heterokedastisitas R Studio 

Gambar 6. Hasil Uji Normalitas R Studio 
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4. Uji Autokorelasi 

Berikut adalah hasil perhitungan uji Durbin-Watson. 

 
Nilai probabilitas lebih besar dari derajat signifikansi (0.3084 > 0.05), hal ini berarti bahwa 
tidak terjadi autokorelasi. Dilihat dari nilai DW, diperoleh hasil nilai DW sebesar 1.9821. 
Nilai DW lebih besar dari batas (dU) dan kurang dari 4 – (dU), sehingga (2.3500 > 1.9821 
> 1.6500) dilihat dari nilai DW pun dapat disimpulkan bahwa asumsi non autokorelasi 
terpenuhi. 

 

Berikut merupakan hasil regresi dari data penelitian ini. 

 
Berdasarkan hasil di atas, didapat persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = -4.403x107 + 2.963X1 + 3.849X2 + 0.2722X3 + ɛ 

Didapat nilai Adjusted R2 sebesar 0.8481, yang berarti bahwa variabel terikat Y (Ekspor 
Industri Pengolahan Nonmigas) dijelaskan oleh variabel bebas X1, X2, dan X3 (Pembiayaan BUS 
Devisa, Pembiayaan Syariah LPEI, dan Penanaman Modal Asing) sebesar 84.81%. Sedangkan 
15.19% sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. 

Berdasarkan hasil pada gambar, diketahui bahwa besarnya nilai F  statistic > F tabel (56.82 > 
3.34) dan nilai probabilitas (p-value) dari perhitungan F uji signifikansi < derajat signifikansi 
(8.588x10-12 < 0.05). Didapat kesimpulan bahwa Pembiayaan BUS Devisa, Pembiayaan Syariah 
LPEI, dan Penanaman Modal Asing (PMA) secara simultan berpengaruh terhadap Ekspor 
Industri Pengolahan Nonmigas. 

Berdasarkan hasil pada gambar, hasil untuk uji t (parsial) adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh pembiayaan BUS Devisa terhadap Ekspor Industri Pengolahan Nonmigas 

1. Koefisien beta X1 = 2.963 

 

Gambar 10. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda R Studio 

Gambar 9. Hasil Uji Autokorelasi R Studio 
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2. t hitung > t tabel (4.646 > 2.04841) 

3. p-value (Pr) < α (7.89x10-5 < 0.05) 

Pembiayaan BUS Devisa secara parsial berpengaruh terhadap Ekspor Industri 
Pengolahan Nonmigas. 

2. Pengaruh pembiayaan syariah LPEI terhadap Ekspor Industri Pengolahan Nonmigas 

1. Koefisien beta X2 = 3.849 

2. t hitung < t tabel (1.425 < 2.04841) 

3. p-value (Pr) > α  (0.166 > 0.05) 

Pembiayaan Syariah LPEI secara parsial tidak berpengaruh terhadap Ekspor Industri 
Pengolahan Nonmigas. 

3. Pengaruh PMA terhadap Ekspor Industri Pengolahan Nonmigas 

1. Koefisien beta X3 = 0.2722 

2. t hitung < t tabel (0.392 < 2.04841) 

3. p-value (Pr) > α  (0.698 > 0.05) 

PMA secara parsial tidak berpengaruh terhadap Ekspor Industri Pengolahan Nonmigas. 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh pembiayaan BUS Devisa terhadap Ekspor Industri Pengolahan Nonmigas 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa pembiayaan BUS Devisa secara parsial memiliki 
pengaruh signifikan dan positif terhadap Ekspor Industri Pengolahan Nonmigas 
Indonesia. Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Feriyanto (2015)⁠, bahwa salah 
satu hal yang bisa menjadi masalah dalam perdagangan internasional adalah fasilitas 
pembiayaan. Kemungkinan pembiayaan yang disalurkan untuk kegiatan perdagangan 
internasional banyak membantu eksportir khususnya di sektor industri pengolahan 
nonmigas. Pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah khususnya BUS Devisa 
berperan mendorong pertumbuhan sektor industri pengolahan nonmigas yang 
berorientasi ekspor maupun sektor lain yang ikut menunjang kegiatan sektor industri 
pengolahan berorientasi ekspor. 

Pembiayaan BUS untuk sektor Industri pengolahan mengalami peningkatan pesat 
terutama  pada tahun 2013 – 2017. Pembiayaan sektor industri pengolahan selalu menjadi 
pembiayaan dengan porsi terbesar ke-3 setiap tahunnya. Data ini dikutip dari Statistik 
Perbankan Syariah Indonesia tentang Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 
Syariah berdasarkan lapangan usaha penerima pembiayaan, terangkum pada tabel berikut. 

Tabel 2. Pembiayaan Syariah kepada sektor Industri Pengolahan 

Pembiayaan BUS 

kepada sektor Industri 

Pengolahan 

Des 2013 Des 2014 Des 2015 Des 2016 

6,029 13,300 17,982 19,745 

Des 2017 Des 2018 Des 2019 Sep 2020 

21,463 24,363 26,488 27,475 

 

2. Pengaruh pembiayaan syariah LPEI terhadap Ekspor Industri Pengolahan Nonmigas 



 
 
Dinda Siti Nur’ainiyyah, Ade Ali Nurdin, Fifi Afiyanti Tripuspitorini 
 
  

 Journal of Applied Islamic Economics and Finance ISSN: 2746-6213 (Online) | 136 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Pembiayaan Syariah LPEI secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Ekspor Industri Pengolahan Nonmigas di Indonesia. 
Tidak berpengaruhnya pembiayaan syariah LPEI dapat diakibatkan oleh masih lebih 
besarnya pembiayaan konvensional yang disalurkan oleh LPEI dibanding dengan 
pembiayaan syariah. Berikut tabel yang menunjukkan perkembangan pembiayaan syariah 
LPEI dibandingkan dengan perkembangan total pembiayaan dan piutangnya. 

Tabel 3. Perkembangan Pembiayaan Syariah, Total Pembiayaan dan Piutang LPEI 

Tahun 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Pembiayaan Syariah 4.6 8.2 11 7.8 10 14.9 14.7 

Total Pembiayaan dan 
Piutang (Syariah + 
Konvensional) 

39.6 53.8 72.9 86.8 98 105 86.7 

Persentase Porsi 
Pembiayaan Syariah 

11.62% 15.24% 15.09% 8.99% 10.20% 14.19% 16.96% 

Rata – rata 13.18% 

Rata-rata pembiayaan syariah yang disalurkan selama periode Januari 2013 – September 
2020 kurang lebih hanya sebesar 13% dari total pembiayaan dan piutang yang dimiliki 
LPEI. Meskipun sesuai dengan pernyataan dalam laporan tahunan bahwa pembiayaan 
untuk sektor industri selalu mendapat porsi paling besar setiap tahunnya dengan rata-rata 
49.01% dari total pembiayaan (dan kredit) yang disalurkan LPEI selama periode 2013 – 
2020, ada kemungkinan bahwa pembiayaan syariah banyak disalurkan untuk sektor selain 
industri pengolahan nonmigas. Selain fokus pada sektor industri pengolahan, LPEI juga 
banyak menyalurkan pembiayaan untuk sektor penunjang ekspor seperti infrastruktur, 
energi, dan transportasi. 

3. Pengaruh PMA terhadap Ekspor Industri Pengolahan Nonmigas 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa PMA secara parsial tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Ekspor Industri Pengolahan Nonmigas di Indonesia. Tidak 
berpengaruhnya PMA dapat disebabkan oleh realisasi penanaman modal asing yang 
didominasi oleh sektor selain sektor industri pengolahan nonmigas. Berikut adalah tabel 
yang menunjukkan perkembangan realisasi PMA pada sektor di luar industri pengolahan 
nonmigas. 

Tabel 4. Perkembangan PMA pada Sektor di Luar Industri Pengolahan Nonmigas 

Tahun 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Realisasi PMA pada Sektor 
di Luar Industri 
Pengolahan Nonmigas 

12.39 14.435 14.796 13.19 19.07 18.93 18.61 

Total Realisasi PMA 28.6 28.5 29.28 28.96 32.24 29.31 28.21 
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Tahun 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Persentase Porsi PMA 
sektor di Luar Industri 
Pengolahan Nonmigas 

43.32% 50.65% 50.53% 45.55% 59.15% 64.59% 65.97% 

Tercatat bahwa realisasi PMA untuk sektor di luar industri pengolahan nonmigas hampir 
selalu di atas 50% dari total realisasi setiap tahunnya, kecuali pada tahun 2013 dan 2016. 
Sektor lain yang sering kali mencetak nilai realisasi PMA yang tinggi adalah sektor 
pertambangan, sektor listrik, gas, dan air, serta sektor transportasi, gudang, dan 
telekomunikasi. Selain itu, tidak berpengaruhnya PMA juga dapat dikarenakan sektor-
sektor yang mendapat aliran masuk PMA (baik industri pengolahan nonmigas ataupun 
bukan) adalah tidak berorientasi ekspor, dalam kata lain sektor tersebut lebih banyak 
menjual hasil produksi untuk keperluan dalam negeri. Kemudian, adanya PMA di 
Indonesia belum banyak memberi efek alih teknologi ataupun kerja sama yang membuka 
peluang pengusaha lokal untuk bisa melakukan pemasaran ke luar negeri. 

5. Penutup 

Pembiayaan BUS Devisa, Pembiayaan Syariah LPEI, dan Penanaman Modal Asing (PMA) 
secara simultan (bersama-sama) memiliki pengaruh terhadap Ekspor Industri Pengolahan 
Nonmigas di Indonesia selama periode Januari 2013 – September 2020. Pembiayaan BUS Devisa 
secara parsial berpengaruh signifikan dengan arah positif, disarankan BUS Devisa terus 
meningkatkan penyaluran dana kepada sektor riil agar semakin mendorong produksi sektor 
bernilai tambah. Pembiayaan Syariah LPEI secara parsial tidak berpengaruh signifikan, hal ini 
diduga karena lebih besarnya pembiayaan konvensional yang disalurkan. Ada pula kemungkinan 
bahwa pembiayaan syariah yang disalurkan adalah lebih banyak untuk sektor lain dan sektor 
penunjang. Disarankan LPEI perlu meningkatkan peran dengan memperbanyak penyaluran 
pembiayaan syariah dalam bentuk modal kerja terutama di sektor industri pengolahan nonmigas 
untuk mendorong produksi yang bernilai tambah, memberi dampak pengganda pada industri 
penunjang dan mendukung usaha pemerintah meningkatkan ekspor produk halal. 

Penanaman Modal Asing (PMA) secara parsial tidak berpengaruh signifikan, hal ini diduga 
karena PMA masih lebih banyak masuk ke sektor lain di luar industri pengolahan nonmigas, dan 
sektor-sektor tersebut adalah tidak berorientasi ekspor atau lebih banyak menjual hasil produksi 
untuk keperluan dalam negeri. Diduga pula dampak adanya PMA dalam membuka peluang 
pengusaha lokal untuk go internasional masih kurang. Disarankan bahwa badan pengelola PMA 
di Indonesia perlu untuk fokus mengalirkan PMA kepada sektor-sektor industri pengolahan 
nonmigas yang berorientasi ekspor. Suatu kebijakan perlu dibuat untuk memberi dampak baik 
atas keberadaan PMA terhadap pengusaha lokal yang berpotensi ekspor. Peningkatan kualitas 
sumber daya pun diperlukan agar Indonesia dapat menjadi negara basis produksi produk 
berorientasi ekspor. 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya. Disarankan untuk 
mengembangkan penelitian ini baik dalam hal periode penelitian maupun variabel yang 
digunakan. Peneliti dapat menggunakan variabel yang dikembangkan seperti ekspor komoditas 
halal, ekspor komoditas dengan tujuan negara tertentu, pembiayaan berdasarkan akad atau sektor, 
penanaman modal berdasarkan sektor, ataupun menambah variabel lain seperti kurs, inflasi, 
tingkat daya saing, tingkat suku bunga kredit, dan indeks harga perdagangan besar. 
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